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Abstrak

Program Rumah Tidak Layak Huni (RUTILAHU) merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan menyediakan hunian layak bagi warga kurang mampu. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan sistem informasi berbasis website untuk membantu pengelolaan data Calon
Penerima Manfaat (CPM) RUTILAHU di Desa Ciwaru. Metode yang digunakan adalah Research and
Development (RnD) dengan model pengembangan perangkat lunak waterfall. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
informasi yang dikembangkan memudahkan proses input, update, validasi, hingga pelaporan data CPM
secara lebih efisien dan transparan. Pengujian sistem menggunakan metode black box menunjukkan bahwa
semua fungsi berjalan sesuai harapan. Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas

layanan dan akurasi pendataan program RUTILAHU di Desa Ciwaru.
Kata Kunci: Sistem Informasi; Website; RUTILAHU; Desa Ciwaru; Black Box Testing

Abstract

The Uninhabitable House Program (RUTILAHU) is a government initiative to improve community welfare
by providing decent housing for low-income residents. This study aims to develop a web-based information
system to manage beneficiary candidate data (CPM) of the RUTILAHU program in Ciwaru Village. The
method used is Research and Development (RnD) with a waterfall software development model. Data
collection techniques include interviews, observation, and documentation. The results indicate that the
developed information system simplifies the processes of input, update, validation, and reporting of CPM
data in a more efficient and transparent manner. Black box testing shows all functions perform as expected.
The implementation of this system is expected to improve service quality and data accuracy in the
RUTILAHU program at Ciwaru Village.

Keyword: Information System; Website; RUTILAHU, Ciwaru Village,; Black Box Testing
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PENDAHULUAN
Kebutuhan akan hunian layak menjadi salah satu masalah utama di Indonesia, terutama bagi

masyarakat berpenghasilan rendah. Program Rumah Tidak Layak Huni (RUTILAHU) hadir
sebagai solusi pemerintah dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat miskin melalui bantuan
perbaikan rumah.[1] Hal ini sesuai juga dengan yang di cantumkan pada perda Kabupaten
Kuningan tentang penyelenggaraan perumahan dan Kawasan pemukiman.[2] Sudah sebagaimana
mestinya pemerintah memberikan bantuan rumah layak huni kepada Masyarakat yang kurang
mampu, hal ini juga menjadi acuan dari kemenkes RI, pada peraturan mentri Kesehatan tentang
Kesehatan lingkungan. Dimana rumah menjadi tombak utama upaya pencegahan penyakit
dan/atau gangguan kesehatan dari faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas lingkungan
yang schat baik dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun sosial.[3] Di Desa Ciwaru, program ini
telah berlangsung namun masih mengalami berbagai kendala, terutama dalam pengelolaan data
Calon Penerima Manfaat (CPM) yang masih dilakukan secara konvensional. Kondisi ini
menyebabkan keterlambatan, ketidaktepatan data, hingga kesulitan dalam pelaporan.

Teknologi informasi dapat menjadi solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Sistem informasi
berbasis website memberikan keuntungan dalam hal efisiensi, transparansi, dan akurasi data.[4]
Beberapa studi menunjukkan bahwa sistem digital mampu meningkatkan kualitas pelayanan
publik, termasuk dalam konteks bantuan sosial. Akan tetapi, adopsi sistem informasi seperti ini di
tingkat desa masih sangat terbatas.[5]

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang dilakukan selama tiga bulan di Desa Ciwaru,
diperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan utama dalam pengelolaan program
RUTILAHU. Penelitian ini dibantu secara langsung oleh Kasi Kesejahteraan Desa Ciwaru, Bapak
Nunu, yang turut memberikan akses data serta penjelasan proses pelaksanaan program. Hasil
temuan menunjukkan bahwa proses pendataan Calon Penerima Manfaat masih dilakukan secara
manual menggunakan formulir kertas yang kemudian direkap dalam bentuk dokumen digital
sederhana seperti Excel. Proses ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga rentan terhadap
kesalahan pencatatan dan duplikasi data.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa sistem pelaporan dana bantuan yang diberikan
kepada CPM tidak transparan dan sulit untuk ditelusuri ulang oleh masyarakat maupun perangkat
desa. Data yang telah dikumpulkan kemudian dikirim ke dinas terkait tanpa disimpan dalam arsip
desa secara sistematis. Akibatnya, data tersebut menjadi tidak dapat dimanfaatkan kembali untuk
kebutuhan evaluasi, verifikasi ulang, atau monitoring program lanjutan. Dengan kata lain, data
yang ada bersifat satu kali pakai (single use), yang sangat bertentangan dengan prinsip efisiensi
dan keberlanjutan dalam tata kelola program sosial.

Permasalahan ini menjadi dasar penting dalam perumusan tujuan penelitian. Sistem informasi
berbasis website yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan
utama desa dalam menyediakan alat bantu manajemen data yang terintegrasi, mudah digunakan,
serta mampu menampilkan pelaporan dana dan status CPM secara real-time. Sistem ini juga
diharapkan menjadi jembatan antara perangkat desa, dan pihak dinas dalam menjaga transparansi
dan akuntabilitas pelaksanaan program RUTILAHU.

Selama proses perancangan dan implementasi sistem, peneliti melakukan pendekatan
partisipatif dengan melibatkan perangkat desa untuk memastikan bahwa rancangan sistem sesuai
dengan alur kerja dan kemampuan pengguna.[6] Hasil uji coba awal menunjukkan bahwa sistem
ini berhasil menyederhanakan proses input data CPM, mempercepat proses validasi dan pelaporan,
serta mengurangi beban administrasi perangkat desa. Dengan adanya Website untuk monitoring
dan kontrol adalah sistem berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk memantau
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kondisi suatu sistem dan mengontrol perangkat dari jarak jauh menggunakan jaringan
internet.[7][8]

Dengan dukungan dan kolaborasi antara stakeholder lokal, diharapkan sistem informasi
RUTILAHU berbasis web ini dapat menjadi solusi digital yang layak dan dapat direplikasi di
desa-desa lainnya di wilayah Kabupaten Kuningan maupun daerah lain di Indonesia.

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital di tingkat desa bukan hanya mungkin
dilakukan, tetapi juga sangat dibutuhkan guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan program bantuan social.[9]

KAJIAN LITERATUR

Rumah tidak layak huni (RTLH) merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih
banyak dijumpai di berbagai daerah di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, rumah dikategorikan layak huni apabila
memenuhi syarat keselamatan bangunan, kecukupan luas, serta kesehatan penghuni.[10] Untuk
mengatasi persoalan tersebut, pemerintah meluncurkan program bantuan sosial berupa perbaikan
rumah tidak layak huni (RUTILAHU) guna membantu masyarakat berpenghasilan rendah agar
dapat hidup lebih layak.[11] Namun, dalam implementasinya di tingkat desa, program ini masih
menghadapi tantangan serius, terutama dalam pengelolaan data calon penerima manfaat (CPM)
yang dilakukan secara manual dan tidak sistematis.

Dalam konteks inilah, pemanfaatan teknologi informasi menjadi sangat penting. Sistem
informasi merupakan gabungan dari komponen-komponen yang saling berinteraksi untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung proses
pengambilan keputusan. Sistem informasi berbasis website, secara khusus, menawarkan
keunggulan dari sisi aksesibilitas, efisiensi, serta akurasi data yang lebih tinggi.[12] Menurut
Sukiman, media website sangat efektif digunakan untuk menyampaikan informasi secara cepat,
akurat, dan dapat diakses secara luas tanpa terbatas waktu dan tempat. Pemanfaatan sistem
informasi berbasis web dalam pengelolaan program sosial seperti memungkinkan proses
pendataan, validasi, serta pelaporan dilakukan dengan lebih transparan dan akuntabel.[13]

Pengembangan sistem informasi memerlukan pendekatan metodologis yang terstruktur
agar sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode pengembangan perangkat lunak model waterfall. Model ini terdiri dari
tahapan-tahapan yang sistematis mulai dari analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi,
pengujian, hingga pemeliharaan. Metode waterfall dinilai cocok digunakan pada proyek sistem
informasi berskala kecil hingga menengah yang memiliki ruang lingkup kebutuhan yang jelas
sejak awal. Pendekatan ini memungkinkan pengembang untuk fokus menyelesaikan satu tahap
secara menyeluruh sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga menghasilkan sistem yang
lebih stabil dan terarah.[14]

Setelah sistem dikembangkan, tahap penting berikutnya adalah pengujian fungsionalitas.
Pengujian black box (black box testing) merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi
kinerja sistem tanpa mengetahui struktur internal kode program. Pengujian dilakukan dengan cara
memberikan input pada sistem dan mengevaluasi output yang dihasilkan, guna memastikan bahwa
sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Metode ini banyak digunakan
karena dapat mengidentifikasi kesalahan fungsi utama sistem secara menyeluruh.[15]
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Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan efektivitas penggunaan sistem
informasi dalam konteks program sosial di pemerintahan desa. Nofiar, dalam penelitiannya
mengenai pengembangan sistem informasi RTLH, menyatakan bahwa digitalisasi data membantu
menurunkan tingkat kesalahan input dan meningkatkan kecepatan proses verifikasi.[12] Sementara
itu, Wicaksono dkk. Mengembangkan sistem pemetaan RTLH berbasis web yang terbukti mampu
mempermudah proses distribusi dan pemantauan data rumah tidak layak huni secara real-time oleh
berbagai pihak terkait.[5] Penelitian lainnya oleh Ahmad mengungkapkan bahwa keberadaan
sistem informasi desa yang terintegrasi mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dan
kepercayaan publik terhadap proses seleksi penerima bantuan.[16]

Dengan berlandaskan pada teori-teori tersebut dan diperkuat oleh penelitian terdahulu,
pengembangan sistem informasi RUTILAHU berbasis website di Desa Ciwaru diharapkan
menjadi solusi yang relevan dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan
data program bantuan rumah tidak layak huni dengan system yang trending atau efisien.[17]
[18][19]

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (RnD), yang bertujuan
mengembangkan produk berupa sistem informasi berbasis website untuk mendukung pelaksanaan
program Rumah Tidak Layak Huni (RUTILAHU) di Desa Ciwaru. Model pengembangan yang
diterapkan adalah metode waterfall karena tahapan prosesnya terstruktur dan sesuai untuk
kebutuhan sistem yang telah didefinisikan dengan baik sejak awal.[8]

Model waterfall terdiri dari beberapa tahapan berurutan. Tahap pertama adalah analisis
kebutuhan, di mana informasi dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Proses ini melibatkan perangkat desa yang berperan sebagai pengelola data Calon Penerima
Manfaat (CPM). Hasil analisis ini menjadi dasar dalam mendesain sistem yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna serta menggambarkan permasalahan real di lapangan.[20]

Q

Gambar 1. Metode Waterfall

Tahap kedua adalah desain sistem. Pada tahap ini, peneliti merancang arsitektur sistem
menggunakan alat bantu seperti Entity Relationship Diagram (ERD) untuk struktur basis data dan
Data Flow Diagram (DFD) untuk alur proses. Desain ini bertujuan untuk memberikan gambaran
visual bagaimana proses kerja sistem dilakukan, serta memastikan hubungan antar data dapat
dipetakan dengan baik sebelum proses pemrograman dilakukan.
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J

Tahap ketiga adalah implementasi, di mana sistem dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL. Seluruh fitur yang telah dirancang kemudian diubah
menjadi modul-modul program yang terintegrasi dalam website. Sistem dirancang dengan
antarmuka yang sederhana namun fungsional agar dapat digunakan oleh pengguna dengan mudah,
baik oleh perangkat desa pendataan maupun ke lapangan. Selain itu, arsitektur sistem dibuat agar
dapat dikembangkan lebih lanjut di masa mendatang.

Laporan data CPM

Gambar 2. Diagram Konteks

Selanjutnya, sistem diuji menggunakan metode black box testing. Pengujian ini bertujuan
untuk memverifikasi apakah sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi awal tanpa melihat
struktur kode program. Seluruh fitur diuji berdasarkan masukan dan keluaran yang dihasilkan,
guna memastikan tidak terjadi kesalahan logika, error sistem, atau inkonsistensi output. Pengujian
dilakukan secara menyeluruh pada seluruh modul penting. Selain itu, dilakukan juga pengujian
usability untuk menilai tingkat kemudahan penggunaan sistem oleh pengguna awam. Hasilnya
menunjukkan bahwa sistem mudah dipahami dan dioperasikan oleh admin maupun user. Uji
portability menunjukkan bahwa sistem dapat dijalankan dengan baik pada berbagai perangkat
komputer dan smartphone tanpa memerlukan instalasi khusus, selama terhubung ke jaringan
internet. Sementara itu, uji compatibility memastikan bahwa sistem kompatibel dengan berbagai
browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, dan Microsoft Edge, serta dapat berjalan secara
konsisten tanpa mengalami gangguan antarmuka atau fitur. Hasil keseluruhan dari berbagai
pengujian ini menunjukkan bahwa sistem informasi RUTILAHU yang dibangun telah memenuhi
aspek fungsionalitas, kenyamanan pengguna, portabilitas, dan kompatibilitas yang dibutuhkan
untuk implementasi di lingkungan pemerintahan desa.
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Gambar 3. Kerangka Berpikir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Ciwaru, Kabupaten Kuningan, untuk mengembangkan dan
menerapkan sistem informasi berbasis website guna mendukung program Rumah Tidak Layak
Huni (RUTILAHU). Sistem ini dibangun menggunakan PHP prosedural dan MySQL, serta
diimplementasikan secara lokal menggunakan XAMPP sebelum diuji secara menyeluruh.

Pengembangan sistem dilakukan berdasarkan model Waterfall, karena tahapan prosesnya
yang terstruktur dan sistematis, sehingga sesuai untuk sistem yang kebutuhan dan ruang
lingkupnya sudah terdefinisi sejak awal .[8]

Implementasi sistem diawali dengan konfigurasi server lokal, pembuatan database, serta
integrasi antarmuka pengguna (UI) yang sederhana dan responsif. Tujuan utama dari
pengembangan ini adalah untuk memfasilitasi pendataan, validasi, dan pelaporan Calon Penerima
Manfaat (CPM) secara efisien dan transparan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nofiar [12],
yang menyatakan bahwa digitalisasi data mampu menurunkan tingkat kesalahan input dan
mempercepat verifikasi.

Tampilan antarmuka sistem meliputi:
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Tentang Program  Sasaran Bantuan Proses Kontak Login

RuTiLahu

Program Bantuan RuTilLahu

Membantu keluarga kurang mampu di desa meningkatkan kualitas hidup dengan
memperbaiki kondisi rumah mereka.

Daftar Sekarang

L B Qs co-enm N @E R e oD B0

Gambar 4. Landing Page

@ [ | locahost/127001 | phoMyadn x (] localhostip hidafloginphp x|+ - 2 >

G (@ localhost/kp_hilda/login.php S i) =

Gambar 5. login Page

@ DO [ locabhost/ 127001 | phpMyAdn: X B RUTLAHU x + - a8 x
& G (@ localhost/kp_hilda/index.php w @ -0
GIAT PROGRAM RUMAH TIDAK LAYAK HUNI (RUTILAHU)
RUTILAHU Joian Silwang] Desa : Ciwaru Kecamatan : Chwaru Kabupaten : Kuningan. Kode Pos : 45583,
¥ Iy

Dashoard

CPM Level 0

CPM Level |

CPM Level 2

2 I R RN

Dokumentasi

Data CPM

Total Data CPM Proses 0 Proses| Proses 2
9 3 3 3

) B Qe Lo2-¢e®a @ A e ma0 S0

Gambar 6. Dashboard
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GIAT PROGRAM RUMAH TIDAK LAYAK HUNI (RUTILAHU) =
RUTILAHU Jaln Silwangi Desa : Ciwaru Kecamatan : Ciwaru Kabupaten : Kuningan. Kode Pos : 45583. Hi, admin ~ I

Ketikan 'Nama’ Dan Nik

@ Dashoard o]
Cari

B cPMLevel 0 .
B CPMLevell
ceml Nik Alamat Aksi
B cPMLevel2

& Dokumentasi ©Oban Sopian 1 3279040707720004 Cimanggang Z R

suryana 1 327904190270002 Gagambiran Z R

Sarman Suhendar 1 3279040701610001  Karangkamulyan  [4 [

Gambar 7. Halaman Data CPM

NAMA-NAMA CALON PENERIMA MANFAAT (CPM) REHAB RUMAH TIDAK LAYAK HUNI

|
PROGRAM PERBAIKAN RUMAH TIDAK LAYAK HUNI (RTLH) PERKOTAAN DINAS PERMUKIMAN DAN PERUMAHAN
PROVINSI JAWA BARAT TAHUN ANGGARAN 2025
K Jalan Siliwangi Desa : Ciwaru Kecamatan : Ciwaru Kabupaten : Kuningan. Kode Pos : 45583.

K Usia Level Jenis Kerusakan Alamat

Oban Sopian 3279040707720004  Pria  S0Tahun 1 - Atap -Dinding -Lantai Cimanggang

Suryana 327904190270002  Pria 52 Tahun it - Atap -Dinding -Lantai Gagambiran

Gambar 8. Laporan Data
Semua halaman dirancang responsif agar optimal di perangkat desktop maupun mobile.

Sistem diimplementasikan menggunakan perangkat keras (laptop AMD Ryzen 3) dan
perangkat lunak pendukung seperti VS Code, Postman, dan Excel. Implementasi mencakup
instalasi lokal, konfigurasi database, dan uji coba interaksi antar halaman.

Proses pengunggahan ke hosting melibatkan backup data, ekspor database, konfigurasi
koneksi baru, dan upload file ke direktori publik (public_html) melalui cPanel. Langkah ini
memungkinkan sistem dapat diakses secara online oleh pihak terkait.

Pengujian sistem dilakukan melalui:
1. Black Box Testing: Memastikan fungsi-fungsi berjalan sesuai skenario.

Tabel 1. Blackbox Testing

Fitur Keterangan Sukses Tidak
. . Fitur login admin untuk keamanan dan

L Ad

Ogin ACH kontrol akses ke seluruh fungsi sistem. v
Dashboard Menampilkan rekap data secara ringkas N
Admin untuk memudahkan pemantauan.
Input Admin Menambahkan data CPM hasil survei N

lapangan.

Update Memperbarui data CPM saat ada perubahan N
Admin atau koreksi.
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Fitur Keterangan Sukses Tidak

Hapus Admin Me.nghapus data CPM yang salah atau tidak N
valid.

Validasi Admin desa memverifikasi apakah data N

Admin valid atau tidak.

Cetak Data Menceta.k d.aFa CPM sebagai laporan N
inventaris fasilitas desa.

Login User Fitur log.in untuk user dengan hak akses N
terbatas (input dan update).

Dashboard Menampilkan fitur dan akses cepat bagi N

User user.

Input User User da.pat menginput. data hasil inventaris N
rumabh tidak layak huni.

Update User User dapat memperbaiki data jika terjadi N

kesalahan atau ketidaksesuaian.

2. Usability Testing: Diuji oleh 53 responden dengan hasil kelayakan 92,08% (kategori
“Sangat Layak”).

Tabel 2. Usability Testing

Jawaban

Pernyataan
1 2 3 4 5

Apakah Anda menemukan antarmuka 2 9 42
situs web ini mudah dipahami dan

digunakan?

Apakah menu dan navigasi situs web 3 10 40
ini jelas dan intuitif?

Apakah Anda dapat dengan mudah 1 15 37

menemukan informasi yang Anda

butuhkan di situs web ini?

Apakah Anda dapat menemukan 1 15 37
informasi yang Anda cari dengan

cepat?

Apakah situs web ini responsif dan 1 18 34
cepat dalam merespons tindakan Anda?

Apakah ada tidak waktu jeda atau 1 27 25

keterlambatan saat Anda menggunakan

situs web ini?

Seberapa puas Anda dengan 2 19 32

pengalaman Anda saat menggunakan
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situs web ini?

Apakah Anda akan merekomendasikan 1 27 25
situs web ini kepada rekan atau teman

Anda?

Apakah Bahasa yang digunakan dalam 18 35

sistem sudah komunikatif?

Apakah sistem ini sudah menampilkan 25 28
informasi yang akurat dan sesuai

dengan yang dicari?

Perhitungan skor total pengujian usability test dari keseluruhan pengguna, baik itu kaur,
kasi, dan masyarakat sebagai berikut :

Tabel 3. Skor Total

Jawaban Jumlah Skor Hasil
5 332 5 1.660
4 186 4 774
3 12 3 36
2 2
1 1
Jumlah Skor Total 2.440

Skor Maksimal = 53 X 10X 5 = 2.650

Setelah menemukan skor maksimal dan jumlah skor total, langkah selanjutnya adalah
menghitung kelayakan sistem yang telah diuji oleh masyarakat menggunakan rumus:

Jumlah Skor Total
Uji Kelayakan = , ¥ 100% = 2.440 =+ 2.650 x 100%
Skor Maksimal

=0,92 X 100% =92,08%

3. Compatibility Test: Sistem berjalan baik di berbagai perangkat (laptop, iPad, smartphone)
dan browser (Chrome, Firefox, Edge, Safari, Opera).

Tabel 3. Compability Test

Hasil

No Penguraian Browser .
Berhasil Gagal

1 Menjalankan Sistem Informasi RUTILAHU di Desa \
Ciwaru Berbasis Web di Browser Microsoft Edge
2 Menjalankan Sistem Informasi RUTILAHU di Desa N

Ciwaru Berbasis Web di Browser Google Chrome

3 Menjalankan Sistem Informasi RUTILAHU di Desa N

Ciwaru Berbasis Web di Browser Mozila Firefox
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4 Menjalankan Sistem Informasi RUTILAHU di Desa N

Ciwaru Berbasis Web di Browser Sapari

5 Menjalankan Sistem Informasi RUTILAHU di Desa N

Ciwaru Berbasis Web di Browser Opera

4. Portability Test: Sistem dapat dijalankan di berbagai platform tanpa kendala teknis.
Tabel 4. Portability Test

Perangkat Browser Berhasil Gagal
Laptop Lenovo Intel Corei5 Microsoft Edge \
Ipad 9 Chrome \
Macbook Pro 2015 Safari \
gz)nirtphone Realme Narzo Opera N
Smartphone iPhone 11 Pro Chrome \

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem digunakan aktif oleh pihak desa. Pemeliharaan
mencakup perbaikan bug, peningkatan fitur, dan pembaruan sesuai masukan pengguna. Aktivitas
ini juga mencakup backup berkala, monitoring error log, serta optimasi performa sistem dan
antarmuka pengguna.

Beberapa fitur baru seperti cetak laporan progres, filter data tambahan, dan responsivitas
halaman juga telah ditambahkan berdasarkan hasil evaluasi penggunaan awal.

Sistem informasi RUTILAHU yang dikembangkan berhasil mendigitalisasi proses manual
menjadi sistematis dan terstruktur. Penggunaan metode Waterfall memudahkan kontrol setiap
tahap karena kebutuhan telah dirumuskan sejak awal. Sistem ini tidak hanya mempermudah input
data CPM tetapi juga mempercepat proses validasi dan pelaporan yang sebelumnya memakan
waktu cukup lama.

Dari segi teknis, pemilihan teknologi PHP prosedural dan MySQL terbukti cukup handal
untuk kebutuhan desa, terutama dalam hal efisiensi dan fleksibilitas pengembangan. Sistem
berjalan stabil tanpa hambatan berarti saat diuji di berbagai perangkat dan browser, membuktikan
bahwa sistem ini portabel dan kompatibel.

Dengan pencapaian tingkat kelayakan usability sebesar 92,08% dan keberhasilan pengujian
fungsi 100%, sistem informasi RUTILAHU di Desa Ciwaru layak dikategorikan sebagai sistem
yang berhasil. Ke depannya, sistem ini dapat direplikasi di desa lain untuk mendukung program
pemerintah dalam pendataan dan pengelolaan bantuan rumah tidak layak huni secara digital dan
akuntabel.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi Rumah Tidak Layak
Huni (RUTILAHU) berbasis website di Desa Ciwaru, dapat disimpulkan bahwa sistem ini berhasil
dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang mencakup tahapan analisis, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk
menghadirkan solusi digital yang mampu meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
pengelolaan data bantuan rumah tidak layak huni di tingkat desa. Sistem yang dibangun
menggunakan PHP prosedural dan MySQL ini mampu memenuhi kebutuhan pengguna melalui
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fitur-fitur seperti manajemen data calon penerima manfaat (CPM), proses validasi, serta
pembuatan laporan otomatis.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kelayakan fungsional dan
usability yang sangat tinggi, dengan skor 92,08% dari responden pengguna, serta kompatibel pada
berbagai perangkat dan platform. Implementasi sistem ini terbukti mempermudah perangkat desa
dalam memantau, memverifikasi, dan melaporkan data RUTILAHU secara terstruktur, serta
memberikan akses informasi yang lebih jelas kepada masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan
sistem informasi ini menjadi langkah strategis dalam mendukung tata kelola program sosial
berbasis teknologi di lingkungan pemerintahan desa, sekaligus dapat menjadi model
pengembangan serupa di wilayah lain.
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